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Abstract 
 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelola 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Dasan Geria dalam rangka 
optimalisasi potensi ekonomi lokal desa. BUMDes memiliki peran strategis 
dalam mendorong kemandirian ekonomi desa, namun dalam praktiknya 
sering menghadapi kendala dalam manajemen kelembagaan, perencanaan 
usaha, dan literasi keuangan. Melalui pelatihan yang dirancang secara 
partisipatif, kegiatan ini memberikan materi terkait penguatan 
kelembagaan, identifikasi potensi desa, penyusunan rencana bisnis, 
pemasaran digital, serta pengelolaan keuangan sederhana. Metode 
pelatihan meliputi presentasi, diskusi, studi kasus, dan simulasi. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dalam hal 
manajemen BUMDes, penyusunan rencana usaha, serta kemampuan 
pencatatan keuangan dasar. Selain itu, kegiatan ini juga membangun sinergi 
awal antara pengelola BUMDes, pemerintah desa, dan elemen masyarakat 
lainnya. Temuan ini menegaskan pentingnya peran perguruan tinggi dalam 
mendukung pemberdayaan ekonomi desa melalui kegiatan pelatihan dan 
pendampingan yang berkelanjutan. Diharapkan, hasil pelatihan ini menjadi 
langkah awal dalam membangun BUMDes yang profesional, partisipatif, dan 
mampu mengelola potensi desa secara optimal untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pembangunan desa saat ini menjadi perhatian utama dalam strategi pembangunan 

nasional Indonesia (Sutrisna, 2022). Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menjadi landasan hukum yang kuat dalam memberikan otonomi desa untuk mengelola 

potensi sumber daya secara mandiri dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) merupakan salah satu instrumen strategis untuk memperkuat perekonomian 

desa melalui pengelolaan aset dan potensi desa secara kolektif (Hidayat & Hidayah, 2023; 

Triyo et al., 2020). Keberadaan BUMDes diharapkan tidak hanya sebagai simbol kelembagaan 

ekonomi desa, melainkan sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan (Pradani, 2020; Wirsa, 2020). Melalui BUMDes, desa dapat menciptakan 

peluang kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat struktur ekonomi 

lokal yang selama ini cenderung lemah dan tidak terorganisir dengan baik (Azhari et al., 2023; 

Dwiningwarni & Amrulloh, 2020; Tiong et al., 2024). 

Namun dalam praktiknya, banyak BUMDes yang belum beroperasi secara optimal. 

Beberapa faktor penyebabnya antara lain lemahnya kapasitas pengelola, kurangnya 

pemahaman tentang manajemen usaha, keterbatasan akses pasar dan informasi, serta 

minimnya kolaborasi dengan pihak eksternal (Bayduri & Malau, 2025; Firmansyah, 2025; 

Sukardi, 2023). Masalah ini membuat banyak BUMDes berjalan stagnan bahkan mati suri 

(Wahyudi et al., 2023). 

Desa Dasan Geria, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah 

satu desa yang memiliki potensi ekonomi lokal yang besar namun belum tergarap maksimal 

melalui kelembagaan BUMDes. Potensi ini meliputi sektor pertanian, peternakan, hasil 

perkebunan seperti kelapa dan aren, serta kegiatan UMKM berbasis rumah tangga seperti 

produksi gula semut. Gula semut, sebagai salah satu produk unggulan desa, memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan potensi pasar yang luas, baik di dalam maupun luar negeri. Sayangnya, 

pengelolaan usaha ini masih dilakukan secara individual oleh warga, tanpa dukungan 

kelembagaan yang kuat seperti BUMDes. Akibatnya, skala produksi kecil, kualitas produk 

bervariasi, dan akses pasar terbatas. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan BUMDes seharusnya menjadi wadah strategis 

dalam mengorganisir potensi-potensi tersebut secara kolektif dan berkelanjutan (Srirejeki et 

al., 2020). Namun untuk mencapai hal itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas kelembagaan 
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dan sumber daya manusia BUMDes agar mampu mengelola usaha secara professional 

(Perjaman & Enas, 2021). Kegiatan pelatihan dan pendampingan menjadi pendekatan penting 

untuk menjawab persoalan tersebut. Perguruan tinggi sebagai pusat keilmuan dan inovasi 

memiliki peran penting dalam mentransfer pengetahuan, keterampilan, serta membangun 

kesadaran kolektif tentang pentingnya pengelolaan ekonomi desa secara mandiri. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan kepada para pengelola BUMDes di Desa Dasan Geria dengan tujuan 

utama meningkatkan kapasitas mereka dalam hal manajemen kelembagaan, penyusunan 

rencana bisnis, literasi keuangan, serta strategi pemasaran produk lokal. Pelatihan ini 

menggunakan pendekatan partisipatif di mana peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap 

sesi, termasuk dalam menganalisis potensi desa, mengenali kekuatan dan kelemahan usaha 

yang ada, serta merancang ide usaha berbasis potensi lokal. 

Kegiatan ini juga diharapkan mampu menjadi momentum untuk membangun sinergi 

antara pemerintah desa, pengelola BUMDes, pelaku usaha lokal, dan kelompok masyarakat 

lainnya dalam rangka mengembangkan ekosistem ekonomi desa yang sehat dan berdaya 

saing. Selain aspek teknis pengelolaan BUMDes, pelatihan ini juga menekankan pada 

pentingnya nilai transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan usaha. Hal ini penting untuk menjaga kepercayaan publik dan keberlanjutan 

BUMDes dalam jangka panjang. 

Dalam proses pelatihan, peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi 

juga diajak untuk praktik langsung melalui simulasi penyusunan rencana usaha dan 

pencatatan keuangan sederhana. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan praktis peserta. Kegiatan ini juga memberi ruang untuk diskusi 

dan refleksi bersama mengenai pengalaman-pengalaman lokal dalam mengelola potensi desa, 

hambatan yang dihadapi, serta peluang-peluang baru yang bisa dikembangkan melalui 

BUMDes. 

Keterlibatan aktif peserta selama pelatihan mencerminkan tingginya antusiasme 

masyarakat dalam memperkuat lembaga ekonomi desanya. Hal ini menjadi modal sosial yang 

penting untuk pengembangan BUMDes secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan 

pelatihan pengelolaan BUMDes di Desa Dasan Geria merupakan langkah konkret dalam 

mendukung upaya pemberdayaan ekonomi desa, memperkuat kelembagaan lokal, serta 

mengoptimalkan potensi sumber daya desa secara kolektif untuk kesejahteraan bersama. 
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II. METODE 

 

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan 

edukatif. Kegiatan diawali dengan diskusi awal kepada pengurus BUMDes serta pemerintah 

desa untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pelatihan. Selanjutnya dilakukan 

penyusunan modul pelatihan yang mencakup aspek manajemen, pengembangan usaha, dan 

keuangan. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif, dengan metode 

presentasi materi, studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi bisnis sederhana. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test serta wawancara tindak lanjut terhadap peserta 

untuk melihat peningkatan pemahaman dan rencana implementasi. 

 

 

III. HASIL 

 

Kegiatan pelatihan pengelolaan BUMDes di Desa Dasan Geria dilaksanakan dengan 

melibatkan berbagai unsur masyarakat desa, seperti pengurus BUMDes, perangkat desa, 

tokoh masyarakat, serta pelaku UMKM lokal. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dan 

terbagi dalam beberapa sesi tematik, antara lain penguatan kelembagaan, identifikasi potensi 

desa, penyusunan rencana bisnis, pengelolaan keuangan dasar, serta pemasaran berbasis 

digital. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung, terlihat dari 

partisipasi aktif dalam diskusi maupun simulasi. 

Dalam sesi identifikasi potensi desa, peserta berhasil memetakan berbagai komoditas 

unggulan yang dapat dikembangkan melalui BUMDes. Salah satu yang paling menonjol adalah 

produk gula semut yang selama ini dikelola secara individual oleh masyarakat. Selain itu, 

potensi wisata lokal berbasis pertanian dan budaya juga mulai diangkat sebagai salah satu 

sumber daya ekonomi yang layak dikelola secara kolektif. 

Pada sesi penyusunan rencana usaha, peserta dibimbing untuk membuat business 

model canvas sederhana untuk unit usaha BUMDes yang direncanakan. Mereka belajar 

menyusun perencanaan produksi, strategi pemasaran, manajemen operasional, dan proyeksi 

keuangan dasar. Sebagian peserta mengusulkan pengembangan unit usaha BUMDes berbasis 

produksi dan pemasaran gula semut, serta unit jasa simpan-pinjam skala mikro yang dapat 

mendukung kebutuhan permodalan pelaku UMKM lokal. 
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Dari sisi pengelolaan keuangan, peserta diberikan pelatihan mengenai pentingnya 

pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta prinsip akuntabilitas 

dan transparansi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya dokumentasi dan pelaporan keuangan dalam menjaga keberlangsungan dan 

kepercayaan publik terhadap BUMDes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi tentang Potensi Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan 

 

Secara umum, kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif dalam membangun 

pemahaman kolektif tentang pentingnya penguatan BUMDes sebagai pilar ekonomi desa. 

Peserta tidak hanya mendapatkan peningkatan kapasitas secara individu, tetapi juga mulai 

terbentuk komitmen bersama untuk mengembangkan BUMDes secara lebih profesional dan 

partisipatif. Selain itu, terbangun komunikasi yang lebih intens antara pengurus BUMDes, 

pemerintah desa, dan masyarakat sebagai langkah awal menuju tata kelola ekonomi desa 

yang inklusif dan berkelanjutan. 
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IV. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pelatihan pengelolaan BUMDes di Desa Dasan Geria menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis peningkatan kapasitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan dan 

berdampak positif terhadap penguatan kelembagaan ekonomi desa. Para pengelola 

BUMDes menunjukkan antusiasme dan komitmen tinggi untuk melakukan perubahan dalam 

tata kelola dan perencanaan usaha. Agar hasil pelatihan dapat berkelanjutan, diperlukan 

pendampingan lanjutan serta kolaborasi dengan pemangku kepentingan lokal dan mitra 

usaha. Optimalisasi potensi desa melalui BUMDes hanya dapat tercapai jika dikelola dengan 

manajemen yang baik, partisipatif, dan adaptif terhadap perubahan. 
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